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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berikut ini merupakan kesimpulan dari pembahasan sebelumnya : 

1. Penerimaan pajak restoran di Kabupaten Semarang setiap tahun mengalami kenaikan 

walaupun jika dirinci terlihat bahwa penerimaan dari sektor rumah makan dan jasa 

katering sempat mengalami penurunan. 

2. Realisasi penerimaan pajak restoran selalu berhasil mencapai target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan tingkat persentase ketercapaian yang 

setiap tahun selalu lebih dari 100%. 

3. Kontribusi pajak restoran terhadap pajak daerah dan Pendapatan Asli Daerah di 

Kabupaten Semarang selama tahun 2015-2019 dikategorikan sangat kurang karena 

persentase kontribusinya belum mencapai 10%. 

 

5.2 Saran 

 Penulis memberikan saran bagi beberapa pihak sebagai berikut : 

1. Bagi BKUD Kabupaten Semarang 

Berdasarkan penghitungan kontribusi pajak restoran terhadap pajak daerah dan 

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Semarang yang masih dalam kategori sangat 

kurang maka BKUD dapat melakukan upaya-upaya dalam rangka meningkatkan 

penerimaan pajak restoran seperti melakukan penagihan atau pemeriksaan lapangan 

secara rutin atau dengan melakukan sosialisasi. 
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2. Bagi Wajib Pajak Restoran di Kabupaten Semarang 

Wajib Pajak Restoran di Kabupaten Semarang disarankan untuk tertib dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan membayar dan melaporkan pajak tepat 

waktu sehingga dapat turut membantu pemerintah dalam meningkatkan penerimaan 

pajak daerah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat membahas mengenai jenis pajak daerah lainnya di 

Kabupaten Semarang yang belum pernah dibahas misalnya pajak penerangan jalan, 

pajak mineral bukan logam dan batuan, dan lain-lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


